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ABSTRACT
Pathogenicity of  Beauveria bassiana Bals. Vuill. (Deuteromycotina:Hyphomycetes) on various stages of eggs and nymphs
of the green stink bug (Nezara viridula L.) . The green stink bug (Nezara viridula L.) is one of the important soybean pod-
sucking bug besides brown stink bug (Riptortus linearis) and  green stink bug (Piezodorus hybneri). Up to now, pest control
mostlyrely on the chemical insecticides,  The objectiveof this experiment was to study the pathogenicity of Beauveria
bassianaon various stages of eggs and nymphs of the  green stink bug.  Experiment was conducted in the laboratory of
Entomology, Indonesian Legumes and Tuber Crops Research Institute (ILETRI) Malang, from January to June 2011. The
treatments consists of various eggs and nymphs stages of green stink bug. The results showed that B. bassiana was able to
infect the eggs green stink bug both of the newly laid and the six days old eggs.   As a results of this infection, 96% eggs did
not hatched.  The younger of eggs, the more susceptible to B. bassiana. The infected egg prolonged hatching periods to three
days. B. bassianawas also toxic to all stages of  the green stink bug, especially to the first and second instarswith mortality
rate of 69-96%. The nymph of third, fourth, ad fifth instar and adult  stage were more tolerant to the B. bassiana infection. This
study suggest that one way to control green stink bug be  the use of entomopathogen B. bassiana againts their ggs or
younginstar
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ABSTRAK
Patogenisitas cendawan entomopatogen Beauveria bassiana Bals. Vuill. (Deuteromycotina:Hyphomycetes) pada berbagai
stadia kepik hijau (Nezara viridula L.) . Kepik hijau (Nezara viridula L.) merupakan salah satu hama pengisap polong kedelai
yang penting selain kepik coklat (Riptortus linearis) dan kepik hijau pucat (Piezodorus hybneri). Teknologi pengendalian
yang tersedia hanya mengandalkan efikasi insektisida kimia,namun perkembangan populasi di lapangan terus meningkat.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari patogenisitas cendawan entomopatogen Beauveria bassiana terhadap berbagai
stadia kepik hijau. Penelitian dilakukan di laboratorium Entomologi, Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-
umbian (Balitkabi) Malang mulai bulan Januari  hingga Juni 2011.   Perlakuan adalah umur telur dan stadia perkembangan nimfa
kepik hijau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cendawan B. bassiana bersifat ovisidal karena toksik terhadap telur kepik
hijau. B. bassiana mampu menginfeksi telur kepik hijau, baik telur yang baru diletakkan maupun telur umur enam hari. Akibat
infeksi tersebut, telur yang tidak menetas mencapai 96%. Semakin muda umur telur kepik hijau, semakin rentan terhadap B.
bassiana. Telur kepik hijau yang terinfeksi B. bassiana menjadi terlambat menetas selama tiga hari. Cendawan B. bassiana
juga toksik terhadap semua stadia nimfa kepik hijau, terutamanimfa I dan II dengan mortalitas berkisar 69-96%.  Nimfa III, IV, V
dan imago kepik hijau lebih toleran terhadap B. bassiana dibandingkan nimfa I dan II. Untuk menekan perkembangan populasi
kepik hijau maka dianjurkan aplikasi menggunakan cendawan B. bassiana pada stadia telur atau nimfa stadia awal.
Kata kunci:toksisitas, B. bassiana, telur, nimfa, N. viridula.
PENDAHULUAN
Hama pengisap polong kedelai terdiri tiga jenis
yaitu: kepik coklat (Riptortus linearis), kepik hijau
(Nezara viridula), dan kepik hijau pucat (Piezodorus
hybneri). Kepik hijau termasuk dalam famili
Pentatomidae dan ordo Hemiptera, merupakan hama
pengisap polong yang sangat penting dan penyebarannya
lebih luas dibandingkan R. linearis maupun P. hybneri
(Ehler, 2002; Jones & Westcot, 2002; Knight & Gurr,
2007; Prado et al., 2009). Hama ini memiliki tanaman
inang yang cukup luas meliputi tanaman pangan, buah-
buahan, hias, sayuran bahkan beberapa jenis gulma
(Panizzi et al., 2000a; Mau & Kessing, 2007). Kepik
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hijau datang pertama kali di lahan pertanaman kedelai
pada umur kurang lebih 35 hari setelah tanam (HST),
pada waktutersebut imago bertujuan untuk meletakkan
telur pada permukaan daun (Correa-Ferreira &
Azenvedo, 2002; Fortes et al., 2006; Vivan & Panizzi,
2006).
Menurut Fortes et al.(2006) seekor imago betina
kepik hijau mampu menghasilkan telur berkisar 104-470
butir yang diletakkan secara berkelompok pada
permukaan daun bagian atas maupun bawah.
Tiapkelompok telur terdiri dari 10-50 butir. Telur akan
menetas kurang lebih enam hingga tujuh hari setelah
diletakkan imago (Panizzi et al., 2000b; Gonzalez &
Ferrero, 2008). Setelah telur menetas maka terbentuk
nimfa I yang berlangsung selama lima sampai enam hari
sebelum berganti kulit (moulting) menjadi nimfa II
(Noda & Kamano, 2002; Vivan & Panizzi, 2005;
Gonzalez & Ferrero, 2008). Nimfa II juga berlangsung
kurang lebih enam hari, sedangkan nimfa III dan IV
hanya berlangsung selama lima hari. Stadia nimfa V
juga berlangsung lima hari sebelum berkembang menjadi
imago (Panizzi et al., 2000a; Noda & Kamano, 2002;
Fortes et al., 2006). Sedangkan siklus hidup kepik hijau
mulai telur hingga terbentuk imago berlangsung selama
31-76 hari (Gonzalez &Ferrero, 2008).  Stadia nimfa
maupun imago mempunyai peluang yang sama besarnya
dalam menyebabkan kerusakan polong kedelai.
Kehilangan hasil akibat serangan kepik hijau hingga
mencapai 80% (Correa-Ferreira & Azevedo, 2002).
Teknologi pengendalian yang dilakukan oleh
petani adalah aplikasi insektisida kimia (Emfinger et al.,
2001; Greene et al., 2003; Willrich et al., 2003; Tillman,
2006). Namun populasi kepik hijau di lapangan masih
menjadi masalah karena perkembangan hama tersebut
semakin meningkat dari musim ke musim. Fenomena
ini terjadi karena aplikasi insektisida kimia hanya mampu
membunuh stadia nimfa maupun imago. Sementara itu,
stadia telur masih mampu bertahan dan berkembang
terus karena belum ditemukan senyawa insekltisida kimia
yang mampu menggagalkan penetasan telur. Selain itu,
aplikasi insektisida kimia membunuh hampir semua jenis
serangga berguna, baik predator maupun parasitoid
(Studebaker & Kring, 2003; Kim et al., 2006; Rogers
et al., 2007; Echegaray, 2009; Cloyd & Bethke, 2010).
Tersedianya inang di lapangan terus menerus dan
banyaknya jenis inang juga menjadi salah satu faktor
peningkatan populasi kepik hijau. Oleh karena itu, strategi
pengendalian perlu ditekankan untuk mengatasi kondisi
perkembangan hama tersebut agar populasinya hanya
berada di bawah ambang ekonomi yaitu dengan
menerapkan pengelolaan berbagai agens hayati (El-
Husseini et al., 2006; Knight & Gurr, 2007).
Cendawan entomopatogen Beauveria bassiana
dilaporkan mampu menginfeksi berbagai jenis hama dari
beberapa ordo (Dhuyo & Ahmad, 2007; Lozano-
Gutierrez & Espana-Luna, 2008; Tamuli &
Gurusubramanium, 2011). Cendawan ini mengandung
toksin yang sangat toksik terhadap serangga sasaran
hanya dalam rentang waktu yang cukup pendek berkisar
3-5 hari setelah aplikasi (Lozano-Guiterrez & Espana-
Luna, 2008; Trizelia & Nurdin, 2010). Kelebihan
cendawan tersebut karena mampu menginfeksi berbagai
stadia serangga termasuk larva maupun imago (James
et al., 2003). Sementara itu, informasi toksisitas
cendawan B. bassiana  terhadap telur maupun nimfa
kepik hijau belum banyak dilaporkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari toksisitas cendawan
entomopatogen B.bassiana dalam mengendalikan
berbagai stadia kepik hijau.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Laboratorium
Entomologi, Balai Penelitian Tanaman Kacang-
kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) Malang,  mulai
bulan Januari sampai dengan Juni 2011. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), ulangan
sebanyak lima kali. Penelitian terdiri dari dua tahap yaitu
1. Uji Toksisitas Cendawan B. bassiana terhadap
Telur Kepik Hijau.  Perlakuan adalah berbagai umur
telur yaitu; (1) 0 hari (baru diletakkan imago), (2) umur
1 hari setelah diletakkan imago, (3) umur 2 hari setelah
diletakkan imago, (4) umur 3 hari setelah diletakkan
imago, (5) umur 4 hari setelah diletakkan imago, (6)
umur 5 hari setelah diletakkan imago, (7) umur 6 hari
setelah diletakkan imago, dan (8) kontrol (telur umur 0
hari tanpa aplikasi). Jumlah telur yang diuji pada tiap
ulangan sebanyak 25 butir tiap perlakuan, sehingga total
telur yang digunakan pada setiap perlakuan sebanyak
125 butir. Masing-masing umur telur yang diuji
diupayakan seragam pada tiap ulangan untuk
menghindari terjadinya keragaman.
2. Uji Toksisitas Cendawan B. bassiana terhadap
Stadia Nimfa Kepik Hijau.  Perlakuan adalah berbagai
stadia nimfa yaitu; (1) nimfa instar I, (2) nimfa instar II,
(3) nimfa instar III, (4) nimfa instar IV, (5) nimfa instar
V, dan (6) imago. Jumlah serangga yang diuji pada
masing-masing stadia sebanyak 25 ekor tiap ulangan
sehingga total serangga yang digunakan setiap perlakuan
sebanyak 125 ekor. Umur serangga pada tiap ulangan
diupayakan seragam untuk menghindari terjadinya
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keragaman. Nimfa yang digunakan sebagai serangga
uji dalam penelitian ini adalah generasi F2.
Perkembangbiakan Serangga Kepik Hijau.
Kelompok telur, nimfa maupun  imago  kepik hijau
diperoleh dari lahan pertanaman kedelai di kebun
percobaan (KP) Kendalpayak pada bulan Oktober 2010.
Kelompok telur  yang diperoleh dari lapangan kemudian
dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam kotak plastik
yang di dalamnya diisi dengan daun kedelai untuk
mempertahankan kelembaban. Sedangkan kelompok
nimfa dan imago yang diperoleh dari lapangan kemudian
dimasukkan ke dalam kurungan kain kasa. Di dalam
kurungan diisi kacang panjang yang sudah dicuci dengan
air agar terbebas dari residu insektisida kimia.
Selanjutnya, kelompok telur, nimfa maupun imago
dipelihara di dalam  laboratorium. Setiap dua hari, pakan
diganti dengan kacang panjang yang masih segar dan
sebelumnya juga sudah dicuci menggunakan air sebelum
dimasukkan ke dalam sangkar.
Masing-masing stadia nimfa yang umurnya sama
dimasukkan ke dalam satu sangkar untuk menghindari
kompetisi antar umur stadia serangga. Kelompok imago
juga dimasukkan ke dalam sangkar yang sama untuk
mendapatkan telur-telur yang dihasilkan oleh imago.
Kelompok telur yang umurnya sama dikumpulkan
menjadi satu ke dalam cawan Petri sebagai perlakuan
telur. Umur telur yang digunakan sebagai perlakuan
adalah telur yang berumur 0 hari (baru diletakkan
imago), telur umur satu hari, dua hari, tiga hari, empat
hari, lima hari, enam dan tujuh hari. Sedangkan
perlakuan nimfa, dari masing-masing stadia nimfa yang
umurnya sama dimasukkan ke dalam milar plastik yang
berdiameter 10 cm dan tinggi 30 cm.Di dalam milar diisi
kacang panjang yang sudah dicuci bersih dalam jumlah
secukupnya sebagai persediaan pakan nimfa maupun
imago sebagai serangga uji.
Perbanyakan Cendawan Entomopatogen B.
bassiana. Isolat cendawan B. bassiana yang digunakan
sebagai perlakuan adalah koleksi dari Laboratorium
Entomologi, Balitkabi dari hasil eksplorasi di Tumpang
(Malang) pada tahun 2010 berasal dari serangga Cylas
formicarius. Isolat cendawan tersebut telah diuji
virulensinya terhadap serangga C. formicarius dengan
kemampuan membunuh serangga uji 100% sehingga
isolat tersebut dinyatakan sangat virulen.
Isolat cendawan dikulturkan pada media potato
dextrose agar (PDA) di dalam cawan Petri. Setelah
berumur 14 hari setelah inokulasi (HSI), isolat
cendawandiperbanyak pada media beras jagung dengan
tujuan untuk memproduksi konidia dalam jumlah yang
optimal. Beras jagung sebagai calon media tumbuh
sebelumnya dicuci menggunakan air, setelah bersih
kemudian direndam di dalam air selama dua jam.
Selanjutnya dimasak setengah matang dan dipaparkan
di atas nampan, setelah dingin dimasukkan ke dalam
kantong plastik kemudian diikat. Media jagung
disterilisasi di dalam autoclave pada temperatur 121
0C selama 30 menit kemudian dibiarkan hingga dingin.
Setiap kantong plastik yang berisi media jagung
diinokulasi dengan suspensi konidia B. bassiana dengan
kerapatan konidia 106/ml sebanyak 10 ml tiap 200 g
media.
Aplikasi Suspensi Konidia Cendawan B. bassiana.
Biakan cendawan B. bassiana yang berumur 21 HSI,
selanjutnya dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang
dicampur dengan air kemudian dikocok menggunakan
shaker selama kurang lebih 30 menit dengan tujuan
merontokkan konidia yang terbentuk.  Suspensi konidia
ditambah Tween 80 sebanyak 3 ml/l sebagai bahan
perata kemudian dikocok agar homogen, selanjutnya
disaring menggunakan kain kasa halus untuk
memisahkan konidia dengan media biakan cendawan.
Jumlah konidia dihitung menggunakan haemocytometer
hingga memperoleh kerapatan konidia 108/ml. Aplikasi
pada masing-masing perlakuan dilakukan dengan cara
menyemprotkan suspensi konidia sebanyak 2 ml tiap unit
perlakuan (25 butir telur atau 25 ekor nimfa). Setiap
dua hari, kacang panjang sebagai pakan nimfa yang diuji
diganti dengan kacang panjang yang segar.
Pengamatan.  Peubah yang diamati adalah; (1) jumlah
telur kepik hijau yang tidak menetas akibat infeksi
cendawan B. bassiana, (2) waktu penetasan telur kepik
coklat setelah disemprot dengan suspensi konidia B.
bassiana, (3) jumlah nimfa instar 2  yang mampu hidup
dari stadia telur yang terinfeksi cendawan dan (4)
mortalitas nimfa setelah disemprot cendawan B.
bassiana.
Analisis Data. Semua data  yang dikumpulkan
selanjutnya dianalisis menggunakan program Minitab 14.
Apabila terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan,
maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda (Duncan’s
multiple range test) pada taraf nyata  = 0.05.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Toksisitas Cendawan B. bassiana  terhadap
berbagai Umur Telur Kepik Hijau.
Cendawanentomopatogen B. bassiana  mampu
menginfeksi telur kepik hijau, mulai telur yang baru
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Gambar 1. Kelompok telur kepik hijau normal (A), telur yang disemprot menggunakan cendawan B. bassiana (B),
telur terinfeksi B. bassiana umur 3 HSA (C), dan telur kepik hijau tidak menetas yang terkolonisasi B.
bassiana (D).
diletakkan imago (0 hari) hingga umur enam hari. Telur
kepik hijau yang terinfeksi B. bassiana tampak
ditumbuhi miselium cendawan yang berwarna putih pada
bagian permukaan atas (Gambar 1). Miselium cendawan
tumbuh pada permukaan kulit telur (chorion) tiga hari
setelah aplikasi. Pada awal infeksi, ditandai dengan
miselium tumbuh pada permukaan bagian atas, namun
setelah telur berumur tujuh hari maka seluruh
permukaan korion dipenuhi oleh miselium yang berwarna
putih. Pada perkembangan lebih lanjut koloni miselium
B. bassiana menyelimuti seluruh permukaan telur,
akhirnya telur tidak mampu menetas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
muda umur telur kepik hijau yang disemprot dengan
cendawan B. bassiana, semakin rentan terhadap infeksi
cendawan sehingga semakin banyak jumlah telur yang
tidak mampu menetas. Jumlah telur kepik hijau yang
tidak menetas akibat infeksi B. bassiana  terbanyak
terjadi pada perlakuan telur yang baru diletakkan imago
(0 hari), yaitu hingga mencapai 96% (Gambar 2).
Meskipun demikian, perlakuan tersebut tidak berbeda
nyata dengan perlakuan telur kepik hijau yang berumur
satu dan dua hari, yaitu masing-masing 94% dan 93%.
Cendawan B. bassiana juga toksik terhadap telur kepik
hijau yang berumur lima dan enam hari, hal ini ditandai
dengan jumlah telur yang tidak menetas akibat infeksi
cendawan tersebut  mencapai 81%. Telur yang berumur
lima dan enam hari sebetulnya sudah terbentuk embrio
yang akan menetas dalam rentang waktu satu hingga
dua hari. Hal ini didasarkan pada penelitian pendahuluan
menunjukkan bahwa telur kepik hijau yang normal (tanpa
infeksi cendawan) akan menetas pada umur tujuh hari
setelah diletakkan imago. Kegagalan penetasan telur
pada perlakuan tersebut diduga korion sebagian sudah
terbuka pada bagian ujungnya sehingga suspensi konidia
yang diaplikasikan langsung menginfeksi embrio.
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Sementara itu, jumlah telur kepik hijau yang tidak
menetas terendah terjadi pada perlakuan kontrol (tanpa
aplikasi) yaitu 1%.
Cendawan B. bassiana sangat toksik terhadap
telur kepik hijau karena mampu menggagalkan penetasan
telur berkisar 81-96%. Meskipun telur kepik hijau yang
terinfeksi cendawan B. bassiana masih mampu
menetas, namun akhirnya nimfa yang terbentuk juga tidak
dapat melangsungkan hidupnya menjadi serangga
dewasa. Hal ini disebabkan nimfa I banyak yang
mengalami gagal ganti kulit (moulting)sehingga tidak
dapat berkembang menjadi nimfa II. Dengan demikian,
nimfa yang berhasil menjadi imago sangat rendah
sehingga pengendalian kepik hijau pada stadia telur
menggunakan cendawan B. bassiana  dinilai cukup
efektif. Hal ini terjadi karena perkembangan populasi
hama tersebut di lapangan diprediksi dapat ditekan pada
stadia lebih awal sebelum serangga berkembang lebih
lanjut  sehingga perkembangan serangga selanjutnya
menjadi sangat tertekan.
Pengaruh Infeksi Cendawan B. bassiana terhadap
Waktu Penetasan Telur Kepik Hijau. Telur kepik
hijau yang terinfeksi cendawan B. bassiana pada
berbagai umur setelah diletakkan imago mengalami
keterlambatan dalam penetasan berkisar antara satu
sampai tiga hari. Keterlambatan penetasan telur kepik
hijau yang terinfeksi cendawan B.bassiana tidak
berbeda nyata dari masing-masing perlakuan umur. Telur
yang baru diletakkan imago (0 hari) mengalami terlambat
menetas selama tiga hari, sedangkan telur yang berumur
satu hari akan terlambat menetas selama dua hari
(Gambar 3). Telur kepik hijau yang berumur tiga, empat,
lima dan enam hari setelah diletakkan imago apabila
terinfeksi cendawan B. bassiana  akan terlambat
menetas hanya satu hari. Meskipun keterlambatan
penetasan telur kepik hijau yang terinfeksi cendawan
B. bassiana tidak berpengaruh nyata dari masing-
masing perlakuan umur telur. Namun bergesernya waktu
penetasan telur sangat berarti bagi keselamatan biji
kedelai apabila terjadi di lapangan. Keadaan ini
disebabkan pertumbuhan biji kedelai terus mengalami
penuaan, sementara itu perkembangan kepik hijau agak
terhambat karena waktu penetasan juga terlambat
sehingga perkembangan serangga tidak sinkron dengan
perkembangan biji. Dengan demikian, biji yang
mengalami pengerasan pada struktur kulit maupun isinya
tidak dapat ditusuk oleh stilet kepik hijau karena artikulasi
(stilet) belum terbentuk secara optimal.
Hasil penelitian Prayogo (2009) mengindikasikan
bahwa telur kepik coklat Riptortus linearis yang
terinfeksi cendawan entomopatogen Lecanicillium
lecanii (Zare & Gams) akan mengalami kelambatan
menetas sekitar enam hari sehingga ini sangat
menguntungkan bagi keselamatan polong kedelai di
lapangan. Hal ini disebabkan perkembangan polong
Gambar 2. Jumlah telur kepik hijau yang tidak menetas setelah terinfeksi cendawan B. bassiana pada umur yang
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kedelai tidak sesuai dengan perkembangan nimfa yang
akan menjadi imago. Polong kedelai yang sudah
mengalami penuaan tidak disukai oleh kepik coklat
karena stilet tidak mampu menembus lapisan kulit polong.
Nimfa II Kepik Hijau yang Hidup dari Telur yang
Terinfeksi B. bassiana.  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peluang hidup nimfa kepik hijau yang sudah
terinfeksi cendawan B. bassiana dari stadia telur sangat
rendah. Telur yang terinfeksi cendawan B. bassiana
dan berhasil menetas menjadi nimfa I, tidak semuanya
mampu berhasil berganti kulit (moulting) untuk
berkembang menjadi nimfa II. Hal ini disebabkan
beberapa serangga mengalami gagal moulting sehingga
akhirnya mati dan tidak dapat berkembang menjadi
serangga dewasa.  Telur yang baru diletakkan imago (0
hari), hanya berpeluang hidup menjadi nimfa II sebesar
2% (Gambar 4). Sedangkan telur kepik hijau yang
berumur satu dan dua hari apabila terinfeksi cendawan
B. bassiana hanya berpeluang hidup berkembang
menjadi nimfa II dibawah 10%. Sementara itu, telur
kepik hijau yang berumur tiga hingga enam hari yang
terinfeksi B. bassiana  hanya berpeluang menjadi
serangga dewasa berkisar 11-14%.
Pengamatan peluang nimfa kepik hijau yang hidup
hanya dibatasi pada stadia nimfa II. Hal ini disebabkan
kepik hijau merupakan salah satu diantara tiga jenis
hama pengisap polong kedelai selain kepik coklat
(Riptortus linearis) maupun kepik hijau pucat
(Piezodorus hybneri). Dari hasil penelitian Prayogo
(2009) menginformasikan bahwa nimfa II kepik coklat
yang hidup, berpeluang besar dapat berkembang menjadi
serangga dewasa (imago) meskipun pada stadia telur
sudah terinfeksi cendawan entomopatogen
Lecanicillium lecanii. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa pengendalian kepik hijau pada
stadia telur terutama yang baru diletakkan imago (0 hari)
sampai dengan umur dua hari sangat efektif  karena
serangga dewasa yang hidup hanya berkisar 2-6%.
Aplikasi pada telur yang berumur sampai tujuh hari juga
dinilai masih cukup efektif karena populasi serangga
dewasa yang hidup hanya di bawah 15%. Dengan
demikian, populasi tersebut sangat rendah dan tidak
mungkin dapat menyebabkan kerusakan tanaman yang
cukup berarti.  Aplikasi cendawan pada umur tersebut
pada kondisi di lapangan dapat diterapkan pada tanaman
kedelai yang berumur 35 hari setelah tanam. Hal ini
disebabkan tanaman kedelai pada umur tersebut mulai
berbunga dan hama pengisap polong umumnya akan
meletakkan telurnya pada tanaman yang sedang
berbunga.
Toksisitas CendawanB. bassiana terhadap Nimfa
dan Imago Kepik Hijau. Cendawan B. bassiana
selain toksik terhadap telur kepik hijau, juga mampu
menginfeksi dan membunuh stadia nimfa maupun imago.
Semakin muda umur nimfa, semakin rentan terhadap
infeksi cendawan B. bassiana. Kematian nimfa kepik
hijau yang terinfeksi cendawan B. bassiana terjadi pada
tiga hari setelah apliaksi (HSA). Pada waktu nimfa mati
belum ada tanda-tanda miselium tumbuh pada organ
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Gambar 3. Keterlambatan waktu penetasan telur kepik hijau yang terinfeksi cendawan entomopatogen B. bassiana.
tn = tidak nyata.
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dibutuhkan sebagai sumber makanan bagi cendawan
terutama yang memiliki enzim kitinase.Beberapa laporan
menyebutkan bahwa sebagian besar cendawan
entomopatogen memiliki kandungan enzim kitinase yang
cukup besar sehingga sangat toksik dalam mendegradasi
dinding integumen serangga (Miranpuri &
Khachatourian 1995; Fang et al. 2005; Lu et al. 2005;
Zhu et al. 2008). Enzim kitinase Bbchit1 dan Bbchit2
yang dimiliki oleh B. bassiana dilaporkan oleh Fang et
 B  A 
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Gambar 4. Persentase peluang nimfa II kepik hijau berkembang menjadi serangga dewasa setelah terinfeksi
cendawan B. bassiana pada stadia telur. Huruf yang sama diatas bar menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasar uji Duncan pada  0,05.
baru tampak pertama kali pada umur empat hari setelah
aplikasi (HSA), yaitu  terjadi pada organ artikulasi
terutama pada tungkai (Gambar 5) kemudian organ mulut
selanjutnya berkembang pada bagian torak. Pada organ
artikulasi meliputi persendian tungkai, torak, alat mulut
dan ruas-ruas abdomen merupakan daerah yang sangat
lentur sehingga lebih mudah dipenetrasi oleh konidia
cendawan. Pada bagian-bagian tersebut juga memiliki
kandungan kitin yang cukup tinggi sehingga sangat
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al. (2005), Holder (2005)  dan Fan et al. (2007) sangat
toksik terhadap integumen larva serangga dari ordo
Lepidoptera.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian
nimfa maupun imago terjadi pada hari ketiga kemudian
kematian serangga semakin hari semakin bertambah
banyak, terutama pada perlakuan nimfa I. Pada hari
keempat setelah aplikasi tampak kematian nimfa I hingga
mencapai 59% (Tabel 1). Kepik hijau nimfa II juga cukup
rentan terhadap infeksi cendawan B. bassiana karena
pada hari keempat setelah aplikasi mampu membunuh
46%. Mortalitas nimfa kepik hijau, semakin hari semakin
bertambah banyak terutama pada perlakuan nimfa I dan
II. Sementara itu untuk nimfa III, IV, V serta imago
pertambahan mortalitas tidak tampak mencolok. Pada
tujuh  hari setelah aplikasi (HSA), kematian nimfa kepik
hijau tertinggi terjadi pada perlakuan nimfa I, yaitu
mencapai 86%. Stadia nimfa II kepik hijau juga lebih
rentan karena ditandai dengan  mortalitas nimfa
mencapai 69%.
Tingginya mortalitas nimfa muda kepik hijau
akibat infeksi cendawan B. bassiana diduga
berhubungan dengan struktur integumen tubuh nimfa
yang lebih muda lebih lentur karena lapisan lilin (wax)
maupun lipid belum optimal sehingga konidia yang sudah
berkecambah tidak banyak mengalami hambatan
dibandingkan pada stadia nimfa yang lebih tua maupun
imago. Lapisan waxpada permukaan integumen
serangga merupakan faktor penghalang untuk proses
penetrasi konidia cendawan (Lecuona et al. 1997;
James 2001). Hasil penelitian James et al. (2003)
mengindikasikan bahwa nimfa II kutu kebul Bemisia
tabaci  sangat toksik terhadap infeksi cendawan B.
bassiana  dibandingkan nimfa III maupun IV. Hal ini
disebabkan senyawa lipid merupakan faktor penghambat
utama dalam perkecambahan konidia cendawan B.
bassiana (Buckner et al., 1999; James & Joronski,
2000; James, 2001). Meskipun Wraight et al. (2000)
memaparkan bahwa iklim mikro disekitar integumen
serangga yang sangat berpengaruh terhadap
perkecambahan konidia dibandingkan faktor lain.
Nimfa kepik hijau yang mati terinfeksi B.
bassiana setelah tujuh hari tampak terjadi kolonisasi
miselium cendawan yang berwarna putih menyelimuti
seluruh tubuh sehingga kelihatan berbentuk seperti mumi
(Gambar 6). Kolonisasi pada tubuh serangga tersebut
berisi kumpulan miselium dan kumpulan konidia sebagai
organ infektif untuk distribusi atau penyebaran patogen
pada suatu lokasi. Semakin cepat kolonisasi terjadi pada
tubuh inang, semakin banyak produksi konidia sebagai
organ infektif yang dihasilkan oleh cendawan sebagai
agens hayati. Dengan demikian, peluang  terjadi distribusi
cendawan dari serangga mati ke inang baru (serangga
sehat) semakin cepat sehingga lebih cepat dalam
menyebabkan epizooti dan akhirnya peledakan hama
pada suatu lokasi sulit akan terjadi (Verghese & Sreedevi,
2006; Ganga-Visalakshy et al., 2010; Rios-Velasco et
al., 2010). Distribusi cendawan entomopatogen terjadi
secara horizontal, yaitu dari serangga sakit ke serangga
inang yang sehat, semakin banyak konidia yang
dihasilkan semakin besar pula terjadi distribusi patogen
dan semakin cepat terjadi epizooti (Knudsen & Schotzko,
1999; Krreutz et al., 2004; Vickers et al., 2004).
Dari hasil penelitian ini menginformasikan
bahwa nimfa I dan II lebih rentan dibandingkan dengan
stadia nimfa III, IV, V maupun imago. Hasil penelitian
James et al. (2003) yang menguji efikasi cendawan B.
bassiana  terhadap berbagai stadia B. tabaci juga
diperoleh hasil yang serupa, yaitu nimfa II B. tabaci
lebih rentan terhadap infeksi B. bassiana  dibandingkan
stadia nimfa III maupun IV. Oleh karena itu, untuk
menekan perkembangan populasi kepik hijau dianjurkan
aplikasi menggunakan cendawan B. bassiana  pada
stadia nimfa muda maupun stadia telur. Keberhasilan
pengendalian pada stadia tersebut, disebabkan telur
merupakan stadia yang belum mampu bergerak sehingga
lebih mudah dibidik, apalagi telur diletakkan oleh imago
secara bergerombol dan tersusun secara teratur di atas
Stadia kepik hijau 
Mortalitas nimfa kepik hijau pada hari ke…n (HSA) 
1 2 3 4 5 6 7 
Nimfa I 0 0 38 59 76 84 86 
Nimfa II 0 0 32 46 50 66 70 
Nimfa III 0 0 15 16 16 16 16 
Nimfa IV 0 0 7 7 7 7 7 
Nimfa V 0 0 3 3 3 3 3 
Imago 0 0 5 10 15 16 18 
 
Tabel 1. Mortalitas nimfa kepik hijau setelah disemprot menggunakan suspensi konidia B. bassiana
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permukaan daun kedelai. Dengan demikian peluang
suspensi konidia yang disemprotkan hampir 100%
berhasil mengenai serangga sasaran.
Stadia telur merupakan stadia awal dan belum
mampu menyebabkan kerusakan pada polong maupun
biji kedelai. Selain itu, stadia telur belum dapat
dikendalikan digagalkan proses penetasannya oleh satu
jenis senyawa insektisida kimia. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa cendawan B.bassiana  mampu
bersifat ovisidal terhadap telur kepik hijau. Sementara
keberhasilan pengendalian pada stadia  nimfa muda
karena pada umur tersebut mobilitas nimfa sangat rendah
sehingga sangat rentan terhadap faktor lingkungan
terutama aplikasi cendawan entomopatogen. Stadia
nimfa I dan II belum begitu merusak polong maupun biji
kedelai, karena pada stadia tersebut serangga hanya
mengkonsumsi kandungan air yang terdapat pada organ
polong maupun yang ada organ tanaman lainnya.
SIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
cendawan B. bassiana  bersifat ovisidal dan sangat
patogenik sehingga toksik dan mampu menggagalkan
penetasan telur kepik hijau hingga mencapai 90%.  Stadia
telur,nimfa I dan II kepik hijau lebih rentan terhadap
infeksi cendawan B. bassiana  dibandingkan stadia
nimfa III, IV, V maupun imago.  Cendawan B. bassiana
berpeluang besar dapat digunakan sebagai salah satu
agens hayati untuk pengendalian kepik hijau terutama
stadia telur, karena telur diletakkan imago secara
berkelompok sehingga lebih mudah dibidik. Cara dan
dan waktu aplikasi cendawan B. bassiana yang efektif
dan efisien untuk pengendalian kepik hijau di lapangan
masih perlu diverifikasi lebih lanjut.
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